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DARI LIMBAH KOPI KE PALUNG TERNAK: INOVASI PAKAN BERBASIS LIMBAH PERKEBUNAN 

Oleh : Dayat Hermawan (Widyaiswara Madya – BBPKH Cinagara) 
 

 
Gambar 1: Infografis Limbah Kopi: Urgensi dan Potensi 

 
I. LATAR BELAKANG DAN URGENSI PEMANFAATAN LIMBAH KOPI 

Ketersediaan pakan ternak yang cukup dan terjangkau merupakan salah satu 

tantangan utama dalam pengembangan sektor peternakan di Indonesia. Pakan sering kali 

menyumbang hingga sekitar 70-80% dari total biaya produksi ternak, terutama pada 

usaha sapi potong, ruminansia lain, maupun unggas, sehingga fluktuasi harga bahan pakan 

konvensional seperti jagung dan kedelai berpengaruh langsung terhadap profitabilitas 

usaha peternakan. Ketergantungan pada bahan baku pakan yang sebagian besar diimpor, 

seperti tepung kedelai, juga menimbulkan kerawanan pasokan dan nilai ekonomi yang 

kurang menguntungkan bagi peternak lokal. Pemanfaatan bahan lokal sebagai sumber 

nutrien pakan menjadi sebuah kebutuhan strategis untuk menekan biaya sekaligus 

mengurangi ketergantungan impor pakan ternak.  

Di sisi lain, Indonesia termasuk salah satu negara produsen kopi terbesar di dunia, 

dengan produksi kopi nasional mencapai ratusan ribu ton per tahun. Misalnya, produksi 

tanaman kopi Indonesia tercatat mencapai sekitar 762-794,8 ribu ton pada awal 2020-

an, dengan kontribusi robusta dan arabika yang signifikan terhadap total produksi 

komoditas ini. Produksi tersebut tidak hanya menghasilkan biji kopi bernilai ekonomis tinggi, 

tetapi juga menghasilkan volume limbah perkebunan yang besar berupa ampas kopi, 

kulit buah (pulp), dan kulit biji kopi. Secara umum, setiap proses pengolahan kopi 

menghasilkan limbah dengan proporsi yang cukup besar, hingga puluhan persen dari buah 

kopi yang diolah dapat menjadi limbah kulit dan ampas jika tidak dimanfaatkan secara 

optimal.  

Limbah kopi yang tidak dikelola dengan baik dapat menjadi sumber permasalahan 

lingkungan. Ampas dan kulit kopi yang ditumpuk di lokasi pengolahan sering kali membusuk, 

menyebabkan bau tidak sedap, menarik hama, serta berpotensi mencemari tanah dan 
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badan air di sekitarnya. Hal ini tidak hanya berdampak pada kualitas lingkungan di sentra-

sentra produksi kopi, tetapi juga menimbulkan beban sosial bagi masyarakat sekitar.  

Melihat besarnya volume limbah kopi sekaligus tingginya kebutuhan pakan ternak, 

pendekatan ekonomi sirkular menjadi sangat relevan. Ekonomi sirkular menekankan 

penggunaan kembali dan pemulihan sumber daya untuk memaksimalkan nilai tambah dan 

meminimalkan limbah dalam sistem produksi. Dalam konteks perkebunan kopi dan 

peternakan, hal ini berarti mengintegrasikan limbah hasil kopi sebagai bahan baku pakan, 

dari ampas kopi, kulit buah kopi, hingga produk turunan lainnya, sehingga limbah yang 

sebelumnya tidak bernilai kini menjadi sumber nutrien yang dapat diolah dan 

dimanfaatkan.  

Konsep integrasi perkebunan-peternakan ini menghadirkan beberapa peluang 

strategis: pertama, mengurangi beban biaya pakan bagi peternak dengan menyediakan 

sumber bahan pakan lokal yang murah dan berkelanjutan; kedua, menambah nilai ekonomi 

bagi pelaku perkebunan kopi melalui pemanfaatan seluruh komponen hasil produksi; dan 

ketiga, membantu mengatasi persoalan limbah dan pencemaran lingkungan di wilayah 

sentra kopi. Dengan demikian, pemanfaatan limbah kopi sebagai pakan ternak tidak 

hanya menjawab persoalan teknis di sektor peternakan, tetapi juga sejalan dengan prinsip 

pembangunan pertanian berkelanjutan yang inklusif dan efisien sumber daya.  

 

II. KARAKTERISTIK LIMBAH KOPI SEBAGAI BAHAN PAKAN 

Dalam rantai produksi kopi, berbagai jenis limbah organik dihasilkan, yang usianya 

sering dianggap rendah nilainya. Namun, dengan pendekatan yang tepat, limbah-limbah 

ini memiliki potensi sebagai bahan pakan ternak alternatif. Secara umum, limbah kopi 

mencakup beberapa jenis utama, yaitu ampas kopi, kulit buah kopi, dan kulit tanduk. 

Ampas kopi merupakan residu setelah ekstraksi biji kopi dari buahnya, sedangkan kulit 

buah kopi adalah lapisan luar setelah pemisahan biji dan mucilage. Kulit tanduk 

merupakan bagian tipis yang menyelimuti biji kopi sebelum pemrosesan lebih lanjut. Ketiga 

jenis limbah ini berbeda karakteristiknya, tetapi semuanya kaya akan komponen serat dan 

bahan organik lain yang potensial jika ditangani dengan benar dalam formulasi pakan.  

 

 
Gambar 2: Karakteristik Limbah Kopi sebagai Pakan Ternak 
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Secara nutrien, limbah kopi umumnya memiliki komposisi makronutrien yang 

mencirikan residu perkebunan. Limbah seperti kulit buah dan ampas kopi mengandung 

serat kasar (selulosa, hemiselulosa, dan lignin) dalam jumlah tinggi, yang merupakan 

komponen utama struktur tanaman. Serat ini menyumbang bagian signifikan dari bahan 

kering limbah kopi dan menjadi sumber karbohidrat struktural. Selain itu, limbah kopi juga 

mengandung protein kasar dalam kadar moderat, bersama dengan sejumlah mineral 

penting seperti kalium (K), kalsium (Ca), fosfor (P), dan magnesium (Mg). Beberapa studi 

melaporkan bahwa kandungan protein pada kulit kopi dapat berada dalam rentang 

sekitar 6-12% pada basis bahan kering, tergantung pada jenis kopi dan tahap pengolahan 

limbahnya.  

Keberadaan nutrien ini menunjukkan bahwa limbah kopi tidak hanya sekadar “serat 

kasar semata”, tetapi juga menyimpan potensi nilai gizi yang bisa dimanfaatkan dalam 

pakan pakan. Namun, kandungan nutrisi tersebut sering kali terikat dalam struktur 

kompleks lignoselulosa yang kurang mudah dicerna oleh ternak, terutama unggas yang 

pencernaannya lebih sederhana dibandingkan ruminansia. Hal ini memengaruhi seberapa 

besar nilai gizi yang benar-benar tersedia bagi hewan jika limbah kopi diberikan langsung 

tanpa pengolahan.  

Selain itu, limbah kopi juga mengandung senyawa bioaktif seperti kafein, tanin, 

dan berbagai polifenol. Senyawa-senyawa ini memiliki sifat fungsional, misalnya tanin 

bersifat antioksidan dan kafein dapat berperan sebagai stimulan, tetapi dalam konteks 

pakan ternak mereka termasuk faktor pembatas pemanfaatan. Kafein dan tanin dikenal 

dapat mengganggu proses pencernaan jika diberikan dalam jumlah tinggi karena dapat 

menurunkan palatabilitas pakan dan mengikat protein atau mineral menjadi bentuk yang 

kurang tersedia secara biologis bagi ternak. Kandungan lignin yang tinggi juga dapat 

menghambat degradasi serat oleh mikroba rumen pada ruminansia, serta mengurangi 

kecernaan energi secara umum.  

Karena alasan ini, pemberian limbah kopi secara langsung dalam pakan tanpa 

pengolahan tidak dianjurkan; efek antinutrisi dari kafein, tanin, dan lignin berpotensi 

mengurangi performa pencernaan dan pertumbuhan ternak, terutama pada unggas. Untuk 

mengatasi hambatan tersebut, berbagai teknik pengolahan seperti fermentasi biologis 

atau perawatan kimia ringan telah dikembangkan guna menurunkan kadar antinutrien dan 

meningkatkan kecernaan serat, sehingga nutrien yang terkandung lebih banyak tersedia 

bagi ternak. Fermentasi, misalnya, tidak hanya dapat menurunkan kadar tanin dan kafein, 

tetapi juga meningkatkan kandungan protein kasar yang “tersedia” melalui aktivitas 

mikroorganisme.  

Dengan memahami karakteristik limbah kopi dari aspek jenis, nutrien, dan faktor 

pembatasnya, strategi pemanfaatan yang tepat sebagai bahan pakan dapat dirancang, 

termasuk teknologi pengolahan yang sesuai dan formulasi pakan yang memperhatikan 

batasan tiap jenis limbah untuk memastikan efektivitas dan keamanan bagi ternak. 

Tabel 1. Karakteristik Limbah Kopi sebagai Bahan Pakan Ternak 

Jenis Limbah 

Kopi 

Asal & Karakteristik 

Umum 

Kandungan Nutrien 

Utama 

Senyawa 

Bioaktif 

Faktor Pembatas 

Pemanfaatan 
Implikasi & Catatan Pemanfaatan 

Ampas Kopi 

Sisa ekstraksi biji kopi 
pada industri minuman 
dan rumah tangga; 
tekstur halus, warna 
gelap, aroma khas 

- Protein kasar: ±10–
15% - Serat kasar: ±18–
30% - Energi 
metabolisme: sedang - 
Lemak: ±8–15% 

- Kafein - 
Polifenol - 
Antioksidan 

- Kafein relatif tinggi - 

Lignin cukup tinggi - 
Palatabilitas rendah 
jika tanpa perlakuan 

Cocok sebagai bahan pakan alternatif 
ruminansia setelah fermentasi; 
penggunaan terbatas pada unggas 
dengan level rendah dan proses 
detoksifikasi 

Kulit Buah Kopi 
(Pulp Kopi) 

Kulit luar buah kopi hasil 
pengolahan basah; jumlah 
melimpah di sentra kopi 

- Protein kasar: ±8–12% 
- Serat kasar: ±20–30% 
- Energi: rendah–sedang 
- Mineral (K, Ca) 

- Tanin - 
Polifenol - 
Pigmen alami 

- Tanin tinggi - Serat 
kasar tinggi - Mudah 
rusak jika segar 

Sangat potensial untuk ruminansia 
setelah pengeringan/fermentasi; dapat 
menggantikan sebagian hijauan atau 
bahan serat 
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Jenis Limbah 
Kopi 

Asal & Karakteristik 
Umum 

Kandungan Nutrien 
Utama 

Senyawa 
Bioaktif 

Faktor Pembatas 
Pemanfaatan 

Implikasi & Catatan Pemanfaatan 

Kulit Tanduk 

Kopi 
(Parchment) 

Lapisan keras biji kopi 
setelah pengupasan; 
tekstur kasar dan keras 

- Serat kasar: ±35–50% 
- Protein kasar: rendah 
(±5–7%) - Energi: 
rendah 

- Senyawa 
fenolik 
(rendah) 

- Lignin sangat tinggi - 
Kecernaan rendah - 
Palatabilitas rendah 

Lebih cocok sebagai sumber serat kasar 
dalam pakan ruminansia; perlu perlakuan 
fisik/biologis (cincang, fermentasi, 
amoniasi) 

Ringkasan Interpretatif: 

▪ Ampas kopi unggul dari sisi energi dan protein, namun perlu penanganan untuk menurunkan kafein dan 
lignin. 

▪ Kulit buah kopi paling potensial dan melimpah, cocok untuk mendukung konsep integrasi perkebunan-
peternakan. 

▪ Kulit tanduk kopi berperan sebagai sumber serat struktural, bukan sumber nutrien utama. 

 

III. TEKNOLOGI PENGOLAHAN LIMBAH KOPI UNTUK PAKAN TERNAK 

Pemanfaatan limbah kopi sebagai bahan pakan ternak memerlukan teknologi 

pengolahan yang tepat untuk meningkatkan kualitas nutrisi dan kecernaan, serta 

meminimalkan faktor antinutrisi yang menghambat kinerja pakan. Secara umum teknologi 

ini dapat dikategorikan menjadi pengolahan fisik, biologis (termasuk fermentasi), dan 

pengolahan kimia seperti amoniasi. 

 

 
Gambar 3: Karakteristik Limbah Kopi sebagai Pakan Ternak 

 

1. Pengolahan Fisik dan Biologis (Pengeringan, Fermentasi, Amoniasi) 
Pengeringan adalah langkah awal yang penting untuk menurunkan kadar air limbah 

kopi, terutama kulit buah kopi yang memiliki kelembapan tinggi. Bahan yang dikeringkan 

lebih stabil, tahan simpan, dan siap diproses lanjut atau digiling menjadi tepung pakan. 

Pengeringan sering dilakukan secara alami (jemur matahari) atau mesin untuk mendapatkan 

bahan kering yang homogen sebelum perlakuan lanjutan. 

Fermentasi biologis merupakan teknologi utama dalam meningkatkan kualitas 

limbah kopi sebagai pakan. Fermentasi melibatkan mikroorganisme untuk memecah struktur 

kompleks bahan baku menjadi bentuk yang lebih sederhana dan mudah dicerna. Dalam 

kasus limbah kulit kopi, starter seperti kapang Trichoderma sp. atau Aspergillus niger mampu 

meningkatkan kandungan protein yang tersedia, sekaligus menurunkan serat kasar dan 

senyawa antinutrien seperti tanin sehingga meningkatkan kecernaan pakan oleh ternak 



4 Jan Limbah Kopi - Pakan Ternak.docx (Jan-26) 5 

ruminansia maupun non-ruminansia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fermentasi dapat 

meningkatkan protein dan menurunkan serat kasar dalam kulit kopi, serta memperbaiki 

tekstur dan aroma yang lebih disukai ternak.  

Sementara itu, amoniasi adalah perlakuan kimia dengan menggunakan amonia atau 

urea untuk mengubah struktur lignoselulosa. Proses ini memecah ikatan lignin yang 

menghambat degradasi serat, sekaligus menambahkan nitrogen non-protein sehingga 

meningkatkan kandungan nitrogen total pakan, yang berdampak pada peningkatan nilai 

protein efektif pakan. Penelitian menunjukkan bahwa amoniasi pada limbah kulit kopi 

dapat menurunkan serat kasar sekaligus meningkatkan protein kasar yang tersedia bagi 

ternak, sehingga memperbaiki kecernaan secara keseluruhan.  

Ketiga teknologi ini (pengeringan, fermentasi, dan amoniasi) dapat diterapkan 

secara terpisah atau kombinasi tergantung pada karakteristik bahan dan tujuan nutrisi 

pakan yang diinginkan. 

Tabel 2.  Persamaan dan Perbedaan Teknologi Pengolahan Limbah Kopi untuk Pakan 
Ternak 

Aspek Pembanding Pengeringan (Fisik) Fermentasi (Biologis) Amoniasi (Kimia–Biologis) 

Jenis Pengolahan Fisik Biologis (mikroorganisme) Kimia-biologis 

Prinsip Kerja 
Mengurangi kadar air melalui panas 
matahari atau pengering buatan 

Pemanfaatan aktivitas mikroba (bakteri, 
jamur, ragi) untuk mengubah komponen 
nutrien 

Penambahan sumber amonia (urea/NH₃) 

untuk merombak ikatan lignoselulosa 

Tujuan Utama 
Menstabilkan bahan dan memperpanjang 

daya simpan 

Meningkatkan kualitas nutrisi dan 

menurunkan antinutrien 

Meningkatkan kecernaan serat dan 

kandungan nitrogen 

Perubahan Fisik 
Bahan lebih kering, ringan, dan mudah 
digiling 

Tekstur lebih lunak, aroma khas 
fermentasi 

Tekstur lebih lunak, bau amonia 
berkurang setelah aerasi 

Pengaruh terhadap 

Nutrisi 
Nutrisi relatif tidak berubah 

Protein meningkat (protein mikroba), 
serat lebih mudah dicerna 

Kandungan nitrogen meningkat, lignin 
sebagian terurai 

Pengaruh terhadap 

Kecernaan 
Tidak signifikan Meningkatkan kecernaan bahan organik 

Sangat meningkatkan kecernaan serat 
kasar 

Pengaruh terhadap 

Antinutrien 

Tidak menurunkan kafein/tanin secara 
signifikan 

Menurunkan kafein dan tanin Mengurangi efek lignin dan sebagian tanin 

Kebutuhan Teknologi Sederhana 
Sedang (starter, kontrol waktu & 
kelembapan) 

Sedang–tinggi (bahan kimia & prosedur 
aman) 

Biaya Pengolahan Rendah Rendah–menengah Menengah 

Waktu Proses Cepat (1–3 hari) Sedang (3–14 hari) Sedang (14–21 hari) 

Risiko Kegagalan Rendah Sedang (kontaminasi mikroba) 
Sedang–tinggi (dosis urea, keamanan 
kerja) 

Kesesuaian untuk 
Peternak Rakyat 

Sangat sesuai Sesuai Perlu pendampingan teknis 

Aplikasi Utama Tahap awal sebelum pengolahan lanjutan Ruminansia & unggas (level terbatas) Terutama ruminansia 

Contoh Limbah Kopi Ampas kopi, kulit kopi Ampas kopi, kulit buah kopi Kulit kopi, limbah berserat tinggi 

Peran dalam Sistem 

Pakan 
Bahan baku awal Bahan pakan fungsional Pakan berserat berkualitas tinggi 

Persamaan Utama: 
▪ Sama-sama bertujuan meningkatkan pemanfaatan limbah kopi sebagai pakan ternak. 
▪ Mendukung efisiensi biaya pakan dan pengurangan limbah. 
▪ Dapat diterapkan dalam sistem integrasi perkebunan-peternakan. 
Perbedaan Kunci: 
▪ Pengeringan fokus pada stabilitas bahan. 
▪ Fermentasi fokus pada peningkatan kualitas nutrisi dan penurunan antinutrien. 
▪ Amoniasi fokus pada peningkatan kecernaan serat dan nitrogen untuk ruminansia. 
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2. Peningkatan Nilai Nutrisi dan Kecernaan 

Tujuan utama teknologi pengolahan adalah meningkatkan nilai nutrisi dan 

kecernaan limbah kopi sehingga dapat diintegrasikan dalam pakan ternak. Limbah kopi 

mentah umumnya memiliki kadar serat tinggi dan kandungan antinutrien (seperti tannin 

dan kafein) yang menurunkan palatabilitas dan kecernaan, terutama pada unggas. 

Dengan fermentasi, struktur serat dapat dipecah oleh enzim mikroba sehingga nutrien 

menjadi lebih mudah diakses oleh pencernaan ternak dan tingkat anti-nutrisi ikut turun, 

yang meningkatkan pemanfaatan pakan.  

Pengolahan amoniasi memecah ikatan lignoselulosa sehingga mikroba rumen pada 

ruminansia lebih efektif mendegradasi serat, yang meningkatkan daya cerna energi dari 

bahan pakan. Hal ini sangat penting karena nutrien yang tersedia secara efektif akan 

memengaruhi performa produksi seperti pertambahan bobot badan, produksi susu, dan 

konversi pakan.  

Selain itu, fermentasi juga dapat membantu menstabilkan pakan, mengurangi risiko 

pertumbuhan patogen, serta menghasilkan produk yang lebih seragam kualitasnya untuk 

aplikasi pakan komersial. 

Tabel 3.  Peningkatan Nilai Nutrisi dan Kecernaan Limbah Kopi sebagai Bahan Pakan 
Ternak 

Aspek yang 

Ditingkatkan 

Kondisi Limbah Kopi 

Tanpa Perlakuan 

Teknologi 

Pengolahan 

Perubahan Nutrisi & 

Kecernaan 
Mekanisme Peningkatan Implikasi pada Ternak 

Kandungan 

Protein Kasar 

Rendah–sedang (±5–
12%) 

Fermentasi 
(bakteri/jamur) 

Protein meningkat 
(±2–6%) 

Sintesis protein mikroba 
selama fermentasi 

Mendukung pertumbuhan 

mikroba rumen dan performa 
ternak 

Ketersediaan 

Nitrogen 
Terikat dalam serat Amoniasi (urea/NH₃) 

Nitrogen tersedia 
meningkat 

Pemutusan ikatan 
lignoselulosa oleh amonia 

Meningkatkan aktivitas 
fermentasi rumen 

Serat Kasar 

(Kecernaan) 
Tinggi, sulit dicerna 

Fermentasi & 
amoniasi 

Kecernaan serat 
meningkat 10–30% 

Degradasi hemiselulosa 
dan sebagian lignin 

Konsumsi pakan meningkat 

Energi Tersedia Energi rendah–sedang Fermentasi 
Energi metabolisme 
meningkat 

Peningkatan fraksi 
karbohidrat mudah cerna 

Efisiensi konversi pakan lebih 
baik 

Palatabilitas 
Rendah (bau, rasa 
pahit) 

Fermentasi 
Palatabilitas 
meningkat 

Perubahan aroma & 
tekstur bahan 

Konsumsi pakan meningkat 

Kafein 
Tinggi (terutama 
ampas kopi) 

Fermentasi Kadar kafein menurun 
Aktivitas mikroba 
memetabolisme kafein 

Mengurangi efek toksik 

Tanin Tinggi (kulit kopi) 
Fermentasi & 
amoniasi 

Tanin berkurang Degradasi senyawa fenolik Penyerapan protein meningkat 

Lignin 
Tinggi, menghambat 
pencernaan 

Amoniasi 
Lignin terurai 
sebagian 

Amonia memutus ikatan 
lignoselulosa 

Kecernaan serat meningkat 

Stabilitas & Daya 

Simpan 
Mudah rusak Pengeringan Lebih stabil dan awet Penurunan kadar air Kualitas pakan terjaga 

Kecernaan Bahan 

Kering 
Rendah 

Kombinasi 
fermentasi–amoniasi 

Kecernaan meningkat 
signifikan 

Sinergi biologi dan kimia 
Performa produksi ternak 
meningkat 

Intisari Penting: 
▪ Fermentasi unggul untuk meningkatkan protein, energi, dan palatabilitas. 
▪ Amoniasi sangat efektif untuk meningkatkan kecernaan serat dan nitrogen tersedia. 
▪ Pengeringan berperan sebagai tahap awal stabilisasi, bukan peningkatan nutrisi 

langsung. 
 

3. Aplikasi pada Ruminansia dan Unggas (Level Penggunaan Aman) 
Pengolahan yang tepat memungkinkan limbah kopi dapat digunakan dalam pakan 

ternak dengan persentase yang aman dan efektif. Untuk ruminansia (sapi, kambing, 

domba), bahan pakan hasil fermentasi atau amoniasi dapat dimasukkan ke dalam pakan 

sebagai bahan hijauan atau konsentrat dalam level tertentu (misalnya 10-30 % dalam 
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campuran hijauan atau konsentrat), tergantung pada kualitas bahan dan kebutuhan nutrisi 

ternak. Studi mendukung bahwa limbah kopi terolahan dapat digunakan tanpa efek negatif 

terhadap fermentasi rumen, dan bahkan meningkatkan produksi VFA (volatile fatty acids) 

yang merupakan sumber energi utama bagi ruminansia.  

Untuk unggas, penggunaan limbah kopi tanpa pengolahan cenderung lebih terbatas 

karena kecernaan serat yang rendah dan sensitif terhadap antinutrien. Namun, melalui 

fermentasi dan pengolahan kimia, limbah kopi yang telah ditingkatkan kualitasnya dapat 

disertakan dalam pakan ayam petelur atau broiler pada level rendah sampai moderat 

(misalnya <5-10 % tergantung formulasi dan hasil penelitian), tanpa mengurangi performa 

pertumbuhan dan konversi pakan secara signifikan, asalkan kandungan kafein dan tannin 

telah dikendalikan.  

Tabel 4.  Aplikasi Limbah Kopi sebagai Pakan Ternak pada Ruminansia dan Unggas 
(Level Penggunaan Aman) 

Jenis Ternak 
Jenis Limbah 

Kopi 

Bentuk 

Pengolahan 

Level Penggunaan 

Aman 
Tujuan Penggunaan Catatan Teknis & Kehati-hatian 

Sapi Potong 

Kulit buah kopi 
Fermentasi / 

amoniasi 
10–20% BK pakan 

Sumber serat dan energi 

alternatif 

Adaptasi bertahap; pastikan tanin 

telah berkurang 

Ampas kopi Fermentasi 5–10% BK pakan 
Peningkatan energi dan 

protein 

Hindari penggunaan segar (kafein 

tinggi) 

Kulit tanduk kopi Amoniasi 5–15% BK pakan Sumber serat struktural 
Kombinasikan dengan hijauan 

berkualitas 

Sapi Perah 

Kulit buah kopi Fermentasi 5–15% BK pakan Substitusi hijauan/serat Pantau produksi dan kualitas susu 

Ampas kopi Fermentasi 5–8% BK pakan Sumber energi tambahan Perhatikan palatabilitas 

Kambing/Domba 

Kulit buah kopi Fermentasi 10–20% BK pakan Sumber serat dan energi 
Cocok untuk kambing perah dan 

pedaging 

Ampas kopi Fermentasi 5–10% BK pakan Peningkatan performa Adaptasi minimal 7–10 hari 

Kulit tanduk kopi Amoniasi 5–10% BK pakan Serat kasar Hindari pakan tunggal 

Kerbau Kulit buah kopi 
Fermentasi / 

amoniasi 
15–25% BK pakan Serat dan energi 

Kerbau lebih toleran terhadap 

serat tinggi 

Ayam Pedaging 

Ampas kopi Fermentasi 2–5% BK pakan 
Substitusi sebagian 

bahan energi 
Kadar kafein harus rendah 

Kulit buah kopi 
Fermentasi 

halus 
≤3% BK pakan Serat fungsional Penggilingan halus wajib 

Ayam Petelur Ampas kopi Fermentasi 2–4% BK pakan Efisiensi pakan Pantau produksi telur 

Itik Ampas kopi Fermentasi 3–5% BK pakan 
Alternatif bahan pakan 

lokal 
Itik relatif lebih toleran 

Puyuh Ampas kopi Fermentasi ≤2% BK pakan Diversifikasi bahan pakan Sensitif terhadap kafein 

 

IV. PELUANG DAN TANTANGAN IMPLEMENTASI DI TINGKAT PETERNAK 

Pemanfaatan limbah kopi sebagai bahan pakan ternak menawarkan peluang 

strategis untuk meningkatkan efisiensi biaya pakan sekaligus mengatasi persoalan 

lingkungan di sentra perkebunan, namun implementasinya di tingkat peternak 

menghadirkan berbagai tantangan yang perlu diatasi. 
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Gambar 4: Karakteristik Limbah Kopi sebagai Pakan Ternak 

 

1. Dampak terhadap Efisiensi Biaya Pakan dan Lingkungan 
Salah satu peluang paling signifikan dari penggunaan limbah kopi sebagai pakan 

ternak adalah potensi penurunan biaya pakan. Dengan harga pakan komersial yang 

cenderung tinggi dan sering berubah sesuai dinamika pasar, bahan pakan lokal seperti 

limbah kulit kopi atau ampas kopi dapat menjadi alternatif murah untuk memenuhi 

kebutuhan nutrien ternak, khususnya di daerah yang dekat dengan sentra produksi kopi. Di 

Bali misalnya, penggunaan kulit kopi yang difermentasi dilaporkan mampu menghemat 

biaya pakan hingga 15–30 % pada ternak seperti sapi dan kambing jika dibandingkan 

dengan pakan komersial standar, sekaligus mengurangi limbah yang ditinggalkan oleh 

industri kopi setempat.  

Dari sisi lingkungan, pemanfaatan limbah kopi dapat mengurangi dampak negatif 

akibat penumpukan limbah organik. Limbah kopi yang dibiarkan menumpuk di lokasi 

pengolahan akan membusuk dan berpotensi mencemari tanah atau air, serta menarik hama 

jika tidak dikelola dengan baik. Mengalihfungsikan limbah ini menjadi pakan ternak 

mengubah masalah lingkungan menjadi peluang nilai tambah, sejalan dengan prinsip 

pertanian berkelanjutan yang menekankan reduksi limbah dan efisiensi sumber daya.  

2. Kesiapan Teknologi dan Adopsi oleh Peternak 

Meskipun potensinya besar, adopsi teknologi pengolahan limbah kopi menjadi pakan 

ternak di tingkat peternak skala kecil masih terbatas. Banyak peternak yang belum familiar 

dengan teknik pengolahan seperti fermentasi atau pencampuran bahan baku sehingga 

hasilnya dapat bervariasi dalam kualitas dan nutrisi. Proses fermentasi harus dilakukan 

dengan benar agar tidak justru menimbulkan jamur berbahaya atau menurunkan kualitas 

nutrisi pakan, dan hal ini membutuhkan pengetahuan teknis serta pendampingan agar 

peternak mampu menerapkannya dengan aman dan efektif.  

Kendala lain adalah ketersediaan teknologi sederhana yang dapat digunakan 

langsung di lapangan. Banyak peternak kecil belum memiliki akses ke fasilitas atau alat 

untuk melakukan proses pengolahan secara efisien, termasuk wadah fermentasi yang baik, 

starter mikroba, atau metode penyimpanan yang tepat untuk menjaga kualitas limbah kopi 

terolahan. Untuk dapat diadopsi luas, teknologi perlu dirancang dengan prinsip sederhana, 
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murah, dan berbasis sumber daya lokal, sehingga peternak tidak terbebani oleh biaya 

investasi awal yang tinggi.  

3. Prospek Pengembangan dan Rekomendasi Pemanfaatan Berkelanjutan 
Untuk mendorong pemanfaatan limbah kopi secara berkelanjutan, beberapa 

strategi pengembangan perlu difokuskan. Pertama, peningkatan kapasitas peternak 

melalui pelatihan dan penyuluhan tentang teknik pengolahan pakan berbasis limbah kopi 

sangat penting. Penyuluhan yang efektif akan membantu peternak memahami manfaat, 

serta risiko jika proses pengolahan tidak dilakukan dengan benar, sehingga mereka dapat 

memaksimalkan potensi limbah menjadi pakan bernutrisi.  

Kedua, kolaborasi antara petani kopi dan peternak dalam bentuk kelompok usaha 

atau koperasi dapat menciptakan sinergi ekonomi yang saling menguntungkan. Dalam 

beberapa wilayah, inisiatif kelompok peternak dan petani kopi sudah menunjukkan 

bagaimana limbah kopi dapat diolah menjadi pakan fermentasi yang kemudian digunakan 

untuk ternak lokal, sekaligus memberi nilai tambah kepada petani kopi melalui diversifikasi 

produk.  

Terakhir, dukungan kebijakan dan insentif dari pemerintah atau lembaga terkait 

akan mempercepat adopsi inovasi ini. Dukungan semacam ini bisa berupa penyediaan 

starter mikroba yang terjangkau, fasilitas pelatihan, atau bantuan awal untuk pengadaan 

peralatan sederhana. Dengan pendekatan holistik yang mencakup aspek teknis, ekonomi, 

dan kelembagaan, pemanfaatan limbah kopi sebagai pakan ternak bisa menjadi bagian 

integral dari sistem pertanian terpadu yang produktif, ramah lingkungan, dan berkelanjutan. 
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